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Abstrak

Athaya Julie Kuswanto Analisis Rasio Keuangan untuk Menilai Kinerja
Keuangan Pemerintah Kabupaten Nganjuk Periode 2018-2023, Skripsi, Akuntansi,
FEB UN PGRI Kediri, 2025.

Kata kunci: kinerja keuangan, rasio kemandirian, rasio efektivitas, rasio
pertumbuhan pendapatan asli daerah, rasio keserasian.

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh terjadinya defisit, sehingga belanja daerah lebih
besar dibandingkan pendapatan daerah. Dalam era otonom ini, pemerintah daerah
dituntut oleh pemerintah pusat untuk melaksanakan dan mengatur sendiri dalam
pengelolaan keuangan daerah sesuai dengan peraturan perundang-undangan.
Permasalahan pada penelitian ini adalah bagaimana kinerja keuangan Pemerintah
Kabupaten Nganjuk dilihat dari rasio keuangan. Tujuan penelitian ini untuk
menganalisis kinerja keuangan Pemerintah Kabupaten Nganjuk Periode 2018-2023
dengan dinilai melalui rasio kemandirian, rasio efektivitas, rasio pertumbuhan
pendapatan asli daerah, dan rasio keserasian. Metode penelitian ini menggunakan
pendekatan kuantitatif dengan jenis penelitian deskriptif. Subjek penelitian ini
adalah Badan Pengelolaan Keuangan dan Aset Daerah Kabupaten Nganjuk dan
objek penelitian ini adalah Laporan Realisasi Anggaran Pendapatan dan Belanja
Daerah Pemerintah Kabupaten Nganjuk periode 2018-2023. Data penelitian ini
menggunakan data sekunder dengan pengumpulan data menggunakan teknik
dokumentasi dan wawancara. Kesimpulan hasil penelitian ini adalah (1) Kinerja
keuangan Pemerintah Kabupaten Nganjuk dinilai melalui rasio kemandirian
dinyatakan sangat rendah dengan pola hubungan instruktif. (2) Kinerja keuangan
Pemerintah Kabupaten Nganjuk dinilai melalui rasio efektivitas dinyatakan sangat
efektif. (3) Kinerja keuangan Pemerintah Kabupaten Nganjuk dinilai melalui rasio
pertumbuhan pendapatan asli daerah dinyatakan sangat rendah. (4) Kinerja
keuangan Pemerintah Kabupaten Nganjuk dinilai melalui rasio keserasian
dinyatakan kurang serasi karena lebih memprioritaskan belanja operasi
dibandingkan dengan belanja modal. Berdasarkan kesimpulan hasil penelitian,
diharapkan: (1) Pemerintah Kabupaten Nganjuk mengurangi ketergantungan
terhadap pemerintah pusat dan memaksimalkan peningkatan pertumbuhan
Pendapatan Asli Daerah dengan menggali potensi pendapatannya. (2) Pemerintah
Kabupaten Nganjuk dapat menyeimbangkan antara belanja operasi dengan belanja
modal.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Dalam era otonomi daerah, Pemerintah Daerah diberikan wewenang
oleh pemerintah pusat untuk melaksanakan dan mengatur sendiri dalam
pengelolaan keuangan daerah. Hal ini bertujuan untuk memajukan setiap
daerah yang menjadi kewenangan Pemerintah Daerah. Otonomi Daerah
adalah hak, wewenang, dan kewajiban daerah otonom untuk mengatur dan
mengurus sendiri urusan pemerintahan dan kepentingan masyarakat
setempat sesuai dengan peraturan perundang-undangan (Undang-Undang
No. 32 Tentang Pemerintah Daerah, 2004). Dengan adanya program
otonomi daerah tentunya menuntut pemerintah daerah untuk memiliki
sistem keuangan yang efisien dan akuntabel dalam pengelolaan Anggaran
Pendapatan dan Belanja Daerah (APBD). Sehingga pengelolaan keuangan
daerah memegang peran penting dalam pembangunan dan penyelenggaraan
pemerintahan (Purba & Silitonga, 2022).

Pengelolaan Keuangan Daerah adalah keseluruhan kegiatan yang
meliputi perencanaan, penganggaran, pelaksanaan, penatausahaan,
pelaporan, pertanggungjawaban, dan pengawasan Keuangan Daerah (Latif
et al., 2019). Dalam pengelolaan keuangan daerah dilakukan penganggaran
pendapatan dan belanja daerah dengan diatur sesuai peraturan perundang-
undangan. Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah (APBD) merupakan
perencanaan keuangan tahunan sesuai dengan peraturan perundang-
undangan terkait pendapatan dan belanja daerah yang disusun oleh
pemerintah daerah dan disetujui oleh Dewan Perwakilan Rakyat Daerah
(DPRD) (Martunus & Ratno, 2023). Dalam rangka melaksanakan
pertanggungjawaban APBD, Pemerintah Daerah menyelenggarakan
akuntansi Pemerintah Daerah melalui penyusunan laporan keuangan.
Laporan keuangan daerah merupakan laporan pertanggungjawaban
Pemerintah Daerah secara tertulis atas kinerja keuangan yang dicapai dan

dipercaya dalam mengelola keuangan dan aset daerah (Rachmawati &



Handayani, 2023). Laporan Keuangan bertujuan untuk memberikan
informasi yang relevan atas posisi keuangan dan seluruh transaksi yang
dilakukan oleh Pemerintah Daerah dalam satu periode.

Dalam era ini Pemerintah Daerah tentunya diharapkan agar dapat
membangun suatu daerah secara mandiri dan mengurangi ketergantungan
terhadap pemerintah pusat dalam peningkatan kesejahteraan masyarakat
serta tercapainya pembangunan daerah, sehingga perlu dilakukannya
penilaian kinerja keuangan sebagai bahan evaluasi untuk mengukur
efektivitas dan efisiensi dalam pengelolaan keuangan (Latief et al., 2023).
Kinerja keuangan pemerintah daerah dapat diukur dari seberapa besar
kemampuan pemerintah daerah dalam menggali sumber pendapatan yang
dimiliki daerahnya sehingga mampu memberikan kontribusi terhadap
pertumbuhan pendapatan daerah setiap tahunnya (Arfan et al., 2023).

Untuk menilai kinerja keuangan daerah yaitu dengan menganalisis
Laporan Realisasi Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah (LRAPBD)
menggunakan rasio keuangan dengan membandingkan hasil yang telah
dicapai dari satu periode ke periode sebelumnya. Sehingga Pemerintah
dapat menilai tingkat kemandirian suatu daerah dalam era otonomi daerah,
mengukur sejaun mana Pemerintah Daerah dalam membelanjakan
pendapatan daerah, dapat mengetahui pertumbuhan pendapatan daerah
dalam periode waktu tertentu, serta mengukur efektivitas dalam
merealisasikan Pendapatan Asli Daerah (PAD).

Dilihat dari sumber Pendapatan Asli Daerah (PAD) yaitu meliputi
pajak daerah, retribusi daerah, hasil pengelolaan kekayaan daerah yang
dipisahkan, serta lain-lain PAD yang sah, dengan penerimaan yang berasal
dari Pemerintah Pusat. Pada kenyataannya, Penerimaan yang berasal dari
Pemerintah Pusat masih merupakan penerimaan yang terbesar
dibandingkan dengan PAD vyang artinya belum semua daerah dapat
mengelola dan mengembangkan sumber daya daerah yang dimiliki
sehingga ketergantungan terhadap Pemerintah Pusat masih belum dapat
meningkatkan kemandirian suatu daerah sehingga kinerja keuangan daerah

dinyatakan masih belum optimal.



Pemerintah Kabupaten Nganjuk menerima pendapatan daerah dari
Pendapatan Asli Daerah (PAD), Transfer ke Daerah dan Dana Desa
(TKDD) ,dan pendapatan lainnya. PAD meliputi pajak daerah, retribusi
daerah, hasil pengelolaan kekayaan daerah yang dipisahkan, dan lain-lain
PAD yang sah; TKDD meliputi pendapatan transfer pemerintah pusat dan
pendapatan transfer antar daerah; Sedangkan pendapatan lainnya meliputi
pendapatan hibah, dana darurat. Sedangkan belanja daerah Kabupaten
Nganjuk meliputi belanja pegawai, belanja barang jasa, belanja modal, dan
belanja lainnya seperti belanja bagi hasil, belanja bantuan keuangan, belanja
hibah, belanja bantuan sosial, belanja tidak terduga. Pendapatan dan belanja
daerah Pemerintahan Kabupaten Nganjuk tersebut tercantum dalam
Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah (APBD).

Data Realisasi Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah (APBD)
Pemerintah Kabupaten Nganjuk tahun 2018-2023 pada tabel 1.1 berikut :

Tabel 1.1 Realisasi APBD Pemerintah Kabupaten Nganjuk Tahun 2018-2023

(Dalam Milyar)

2018 2019 2020 2021 2022 2023

Pendapatan 2.369,55 | 2.512,98 | 2.43540 | 2.608,44 | 2.501,20 | 2.687,33
Belanja 2.312,80 | 2.542,00 | 2.383,28 | 2.39534 | 2.66521 | 2.703,43
Surplus/Defisit 56,75 | (29,02) 5212 | 213,10 | (164,01) | (16,10)
PAD 361,59 | 368,27 | 402,35 | 47846 | 44559 | 402,49

Sumber: djpk.kemenkeu

Jika dilihat dari tabel 1.1 di atas, menunjukkan bahwa Realisasi
Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah (APBD) Pemerintah Kabupaten
Nganjuk pada tahun 2018-2019 mengalami penurunan sampai terjadi defisit
sebesar Rp27,73M, tetapi pada tahun 2019-2020 mengalami kenaikan
sehingga terjadi surplus sebesar Rp23,1M dan juga pada tahun 2020-2021
mengalami kenaikan sebesar Rp160,98M, namun pada tahun 2021-2022
mengalami penurunan hingga terjadi defisit kembali sebesar Rp49,09M,
dan pada tahun 2022-2023 mengalami kenaikan sebesar Rp147,91M namun
masih dinyatakan defisit. Hal ini disebabkan oleh kenaikan realisasi belanja

daerah dari tahun ke tahun, sedangkan realisasi anggaran pendapatan daerah



masih kurang yang disebabkan oleh kurangnya Pemerintah Kabupaten
Nganjuk dalam menganggarkan pendapatan asli daerahnya, sehingga
menunjukkan bahwa kinerja keuangan dalam Anggaran Pendapatan dan
Belanja Daerah (APBD) Pemerintah Kabupaten Nganjuk masih belum
optimal. Lebih jelasnya dapat dilihat pada fluktuasi gambar realisasi APBD
Pemerintah Kabupaten Nganjuk pada grafik berikut.

3.000,00
2.500,00
2.000,00
1.500,00

1.000,00

500,00 e
>~ e ———
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-500,00
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Sumber: djpk.kemenkeu
Gambar 1.1 Realisasi APBD Pemerintah Kabupaten Nganjuk Tahun 2018-2023

Gambar 1.1 menunjukkan bahwa terjadi fluktuasi pendapatan,
belanja, surplus/defisit, serta Pendapatan Asli Daerah (PAD). Hal ini juga
menunjukkan pengaruh terhadap kinerja keuangan Pemerintah Kabupaten
Nganjuk dikarenakan realisasi belanja lebih tinggi dibandingkan dengan
realisasi pendapatan daerah sampai mengalami penurunan hingga terjadi
defisit, yang disebabkan oleh kurangnya Pemerintah Kabupaten Nganjuk
dalam menganggarkan pendapatan asli daerah. Sehingga dapat dikatakan
kinerja keuangan Pemerintah Kabupaten Nganjuk dikategorikan kurang
baik dikarenakan realisasi belanja lebih tinggi dibandingkan dengan
realisasi pendapatan.

Hasil penelitian terdahulu menyatakan bahwa tingkat kemampuan
dan kemandirian Pemerintah Kota Kendari setelah anggaran berbasis

kinerja diterapkan ditinjau dari analisis rasio keuangan belum begitu baik.



Terlihat dari tingkat rasio kemandirian Pemerintah Kota Kendari bersifat
instruktif dimana peranan pemerintah pusat lebih dominan daripada
kemandirian pemerintah daerah, dilihat dari rasio efektifitas Pemerintah
Kota Kendari untuk pemungutan Pendapatan Asli Daerah (PAD) cenderung
belum stabil atau belum efektif, dilihat dari rasio efisiensi Pemerintah Kota
Kendari dalam memberikan biaya insentif untuk memungut PAD secara
maksimal tergolong efisien, dilihat dari rasio keserasian Pemerintah Kota
Kendari memprioritaskan belanja daerahnya untuk belanja rutin
dibandingkan dengan belanja pembangunan, dilihat dari rasio cakupan
layanan utang Pemerintah Kota Kendari apabila kekurangan dana
mempunyai kesempatan untuk melakukan pinjaman, serta dilihat dari rasio
pertumbuhan Pemerintah Kota Kendari dalam mempertahankan dan
meningkatkan keberhasilannya yang telah dicapai dari periode ke periode
berikutnya masih rendah (Hasnita, 2021).

Namun dari penelitian terdahulu lainnya, perhitungan hasil rasio
keuangan dalam mengukur kinerja keuangan Pemerintah Daerah Kota
Magelang periode tahun anggaran antara 2016-2021, didapatkan hasil rasio
kemandirian yang cukup mandiri dalam memenuhi kebutuhan dan
menghasilkan sumber daya, dilihat dari rasio efektifitas PAD menunjukkan
telah mencapai atau bahkan melampaui target kinerja yang telah ditetapkan,
dilihat dari rasio efisiensi PAD menunjukkan lebih banyak mengeluarkan
dana untuk mengumpulkan PAD dalam menghasilkan keluaran (outcomes)
dan menunjukkan bahwa dalam pengelolaan keuangan yang dilakukan oleh
Kota Magelang masih belum optimal, dilihat dari analisis pertumbuhan
pendapatan menunjukkan bahwa mengalami kenaikan dan penurunan pada
tahun 2016-2021 (Afifah et al., 2023).

Beberapa penelitian terdahulu lainnya menyatakan bahwa
berdasarkan dari perhitungan hasil rasio keuangan dalam mengukur kinerja
keuangan Pemerintah Daerah Kabupaten Magelang periode 2018-2020,
dilihat dari rasio kemandirian menunjukkan bahwa peran pemerintah pusat
lebih dominan daripada kemandirian pemerintah daerah, yang artinya

daerah belum mampu mewujudkan otonomi daerah. Dilihat dari rasio



efektivitas PAD menunjukkan bahwa belum maksimal secara efektif dalam
mengelola target PAD. Dilihat dari rasio efisiensi menunjukkan bahwa
dinilai melakukan pemborosan anggaran. Berdasarkan hasil perhitungan
dan analisis kinerja keuangan daerah dapat disimpulkan bahwa
independensi Pemerintah Kabupaten Magelang dalam hal kemampuan
keuangan masih sangat rendah untuk memenuhi kebutuhan keuangan
daerah, pemerintahan, dan pembangunan. Oleh Kkarena itu, tingkat
efektivitas dan efisiensi Pemerintah Kabupaten Magelang dalam
pengelolaan keuangan daerah tergolong kurang efektif (Ula & Bharata,
2022).

Dari fakta yang ada terdapat kesenjangan berupa kemampuan
Pemerintah Daerah dalam menganggarkan pendapatan asli daerah masih
kurang sehingga terjadi defisit dan terdapat perbedaan hasil dari beberapa
penelitian terdahulu sehingga perlu dilakukan penelitian kembali mengenai
penilaian kinerja keuangan daerah dengan menganalisis rasio keuangan.
Dengan demikian maka peneliti tertarik untuk menganalisis lebih lanjut
mengenai kinerja keuangan Pemerintah Kabupaten Nganjuk dalam
menjalankan otonomi daerah dengan melakukan penelitian pada
Pemerintah Daerah Kabupaten Nganjuk dengan judul “Analisis Rasio
Keuangan Untuk Menilai Kinerja Keuangan Pemerintah Daerah di
Kabupaten Nganjuk Periode 2018-2023".

. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan, maka

perumusan masalah yang akan dibahas dalam penelitian ini yaitu :

1. Bagaimana kinerja keuangan Pemerintah Daerah Kabupaten Nganjuk
periode 2018-2023 dilihat dari rasio kemandirian?

2. Bagaimana kinerja keuangan Pemerintah Daerah Kabupaten Nganjuk
periode 2018-2023 dilihat dari rasio efektivitas?

3. Bagaimana kinerja keuangan Pemerintah Daerah Kabupaten Nganjuk
periode 2018-2023 dilihat dari rasio pertumbuhan?



4.

Bagaimana kinerja keuangan Pemerintah Daerah Kabupaten Nganjuk
periode 2018-2023 dilihat dari rasio keserasian?

C. Tujuan Penelitian

Dari rumusan masalah diatas dapat diambil beberapa tujuan yang

ingin dicapai pada penelitian ini adalah :

1.

Untuk menganalisis kinerja keuangan Pemerintah Daerah Kabupaten
Nganjuk periode 2018-2023 dilihat dari rasio kemandirian.

Untuk menganalisis kinerja keuangan Pemerintah Daerah Kabupaten
Nganjuk periode 2018-2023 dilihat dari rasio efektivitas.

Untuk menganalisis kinerja keuangan Pemerintah Daerah Kabupaten
Nganjuk periode 2018-2023 dilihat dari rasio pertumbuhan.

Untuk menganalisis kinerja keuangan Pemerintah Daerah Kabupaten
Nganjuk periode 2018-2023 dilihat dari rasio keserasian.

D. Manfaat Penelitian

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat

kepada berbagai pihak antara lain sebagai berikut :

1.

Manfaat Praktis

Diharapkan penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan
pertimbangan dalam menentukan strategi untuk memperbaiki kinerja
keuangan pemerintah daerah mendatang.
Manfaat Teoritis

Diharapkan penelitian ini dapat memberikan bukti mengenai hasil
analisis rasio keuangan meliputi rasio kemandirian, rasio efektivitas,
rasio pertumbuhan, dan rasio keserasian untuk menilai kinerja keuangan
daerah Kabupaten Nganjuk sehingga dapat menambah wawasan dan
pengetahuan khususnya dalam bidang akuntansi dan diharapkan juga
dapat menjadi bahan referensi dan perbandingan pada penelitian
selanjutnya yang berkaitan dengan analisis rasio keuangan untuk

mengukur Kinerja keuangan pemerintah daerah.
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